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Pervious concrete merupakan salah satu jenis beton yang memiliki jaringan pori besar dan 

terhubung sehingga menjadi sangat permeabel dibandingkan beton konvensional. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh dan hubungan antara kuat tekan, 

porositas dan permeabilitas berdasarkan variasi ukuran agregat kasar. Penelitian 

menggunakan tujuh variasi berbeda dengan ukuran agregat kasar 19,0 mm, 12,5 mm dan 

9,5mm dengan gradasi seragam dan bercelah. Seluruh variasi menggunakan rasio air semen 

atau w/c sebesar 0,3 dan rasio agregat semen atau a/c sebesar 2,5, substitusi agregat halus 

sebesar 7% dari total berat agregat dan substitusi silica fume (SF) sebanyak 10% dari total 

berat cementitious materials. Agregat kasar dengan ukuran yang lebih kecil dan 

bertambahnya kombinasi ukuran agregat kasar menyebabkan peningkatan kuat tekan dan 

diiringi dengan penurunan porositas dan permeabilitas. Kuat tekan maksimum adalah 12,59 

kN/mm
2
 pada variasi yang menggunakan kombinasi tiga ukuran agregat kasar. Hasil 

penelitian menunjukkan secara keseluruhan sampel memiliki nilai porositas dengan kisaran 

13,46 % hingga 22,68 %, sedangkan koefisien permeabilitas sebesar 0,334 cm/s hingga 

0,615 cm/s. Pada penelitian ini didapatkan pula koefiesien korelasi yang menunjukkan 

bahwa berat jenis, kuat tekan, permeabilitas dan porositas memiliki hubungan satu sama 

lain. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pelayanan sarana dan prasarana, 

perubahan tata guna lahan menjadi berbagai infrastuktur menyebabkan 

berkurangnya daerah resapan air. Penggunaan lahan yang tidak memperhatikan 

faktor lingkungan menyebabkan limpasan permukaan dan meningkatkan resiko 

pencemaran air tanah. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan material yang 

dapat meminimalisir resiko tersebut. 

Penggunaan lahan secara efektif dan efisien dapat dilakukan pada lapisan  

perkerasan jalan dengan menggunakan inovasi material yaitu pervious concrete. 

Pervious concrete dapat berfungsi sebagai komponen struktural sekaligus sebagai 

saluran drainase, sehingga air limpasan dapat disalurkan kedalam tanah, 

menambah cadangan air, serta mencegah banjir.  

Pervious concrete pada dasarnya adalah beton yang terdiri dari campuran 

air, semen, agregat kasar dengan gradasi seragam atau bercelah, serta agregat 

halus dengan kadar yang sedikit atau tanpa agregat halus sama sekali. Campuran 

ini membentuk jaringan pori yang cukup besar dan terhubung. Porositas yang 

tinggi menjadikan pervious concrete sebagai material yang permeabel, sehingga 

memungkinkan cairan mengalir melewati rongga pada struktur beton tersebut. 

Agregat kasar sebagai material pengisi campuran pervious concrete, 

menempati proporsi terbesar dalam campuran yang berkisar antara 75–85%. Sifat 

fisik agregat berupa ukuran butiran merupakan salah satu faktor penentu dari 

kinerja campuran pervious concrete. Ukuran agregat mempengaruhi besarnya 

rongga dan menentukan stabilitas campuran. Pemilihan ukuran agregat kasar yang 

tepat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya kuat tekan, 

permeabilitas dan porositas optimum. 

Porositas yang tinggi pada pervious concrete menyebabkan masalah pada 

kuat tekan. Kuat tekan menurun seiring dengan meningkatnya volume pori. 

Peningkatan kuat tekan pada pervious concrete dapat dilakukan dengan 

menambahkan sedikit pasir kedalam campuran hingga mengurangi volume pori 
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sampai batas tertentu. Selain itu, penambahan bahan bersifat mineral (additive) 

berupa silica fume yang mengandung kadar SiO2 yang sangat tinggi mencapai 

lebih dari 90% dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja kekuatan beton. 

Berdasarkan uraian diatas, pembuatan pervious concrete perlu 

memperhatikan tiga karakteristik utama yaitu kuat tekan, permeabilitas dan 

porositas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan variasi 

ukuran agregat kasar terhadap kuat tekan dan permeabilitas pervious concrete 

dengan penambahan agregat halus dan substitusi silica fume terhadap semen. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang 

dibahas dalam laporan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh variasi ukuran agregat kasar terhadap kuat tekan umur 7 

dan 28 hari, permeabilitas dan porositas umur 28 hari pada pervious 

concrete? 

2. Bagaimana hubungan antara berat jenis, kuat tekan, permeabilitas dan 

porositas pervious concrete? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari  

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh variasi ukuran agregat kasar terhadap kuat tekan umur 

7 dan 28 hari, permeabilitas dan porositas umur 28 hari pada pervious 

concrete 

2. Menganalisis hubungan antara berat jenis, kuat tekan, permeabilitas dan 

porositas pervious concrete 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup pada penelitian ini mengenai pengaruh ukuran agregat 

kasar terhadap kuat tekan dan perrmeabilitas pervious concrete, adalah: 

1. Variasi ukuran agregat kasar pada penelitian ini adalah 100% ukuran 3/4 

inch, 100% ukuran 1/2 inch, 100% ukuran 3/8 inch, 40% ukuran 3/4 inch 
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60% ukuran 1/2 inch, 40% ukuran 3/4 inch 60% ukuran 3/8 inch, 40% ukuran 

1/2 inch 60% ukuran 3/8 inch, 30% ukuran 3/4 inch 30% ukuran 3/4 inch 

40% ukuran 3/8 inch 

2. Faktor air semen (w/c) digunakan 0,3 

3. Faktor agregat semen (a/c) digunakan 2,5 

4. Substitusi agregat halus sebesar 7% dari total berat jumlah agregat 

5. Substitusi silica fume sebesar 10% dari total berat cementitious material 

6. Penambahan superlasticizer sebesar 0,05% dari berat cementitious material 

7. Pengujian material berdasarkan standar ASTM 

8. Pembuatan sampel berdasarkan hasil trial dengan mengacu pada batasan ACI 

522R-10 

9. Pengujian beton segar yaitu pengujian slump 

10. Pemadatan beton menggunakan alat proctor hammer 

11. Perawatan sampel dengan cara melapisi benda uji dengan karung goni basah 

12. Pengujian berat jenis sampel pada umur 28 hari 

13. Pengujian kuat tekan berdasarkan standar ASTM pada umur 7 dan 28 hari 

14. Pengujian pemeabilitas menggunakan alat falling-head permeability pada 

umur 28 hari 

15. Pengujian porositas dilakukan dengan cara standar ASTM C192-2012 dan 

prinsip Archimedes pada umur 28 hari 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini sumber pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari objek 

penelitian di laboratorium. Data primer pada penelitian ini adalah percobaan 

dan pengamatan langsung di laboratorium dan data pengujian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 

penelitian, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulisan. Data 
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sekunder pada penelitian ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu 

karya ilmiah. Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut:  

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan landasan teori yang berasal dari pustaka dan literatur 

tentang definisi pervious concrete, material penyusun pervious concrete, faktor 

yang mempengaruhi pervious concrete, komposisi campuran, pengujian pervious 

concrete, serta berisi penelitian terdahulu yang menjadi acuan pada penelitian ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan, pelaksanaan 

penelitian meliputi pengujian material, pembuatan dan pengujian sampel. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil analisis material, mix desain, pengolahan data 

dan pembahasan berupa hasil pengujian pervious concrete yaitu pengujian slump, 

pengujian kuat tekan umur 7 dan 28 hari, serta permeabilitas umur 28 hari. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis terhadap proses 

penelitian kesimpulan serta saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya. 
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